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Abstract. Payroll is one of the processes in an organization that is prone to errors that make
salary calculations inaccurate. This research was conducted at the Semarang Regency Regional
Finance Agency where the system for processing the payroll process is still not optimal even
though it has been computerized. This research aims to facilitate the payroll process in
calculating, storing, and managing salary data. The results of the study are the payroll
information system and income tax calculation at the Semarang Regency Regional Finance
Agency with the Microsoft Visual Basic 6.0 programming language and MySql database storage.
With this payroll information system and PPH 21 calculation, it can provide convenience for the
Regional Finance Agency's salary treasurer section in processing data related to payroll and its
reports.
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Abstrak. Penggajian merupakan salah satu proses dalam organisasi yang rentan terhadap
kesalahan membuat perhitungan gaji menjadi tidak akurat. Penelitian ini dilaksanakan di Badan
Keuangan Daerah Kabupaten Semarang dimana sistem untuk mengolah proses penggajiannya
masih belum maksimal walaupun sudah terkomputerisasi. Penelitian ini bertujuan untuk
memudahkan proses penggajian dalam menghitung, menyimpan, dan mengelola data-data gaji.
Hasil dari penelitian yaitu sistem informasi penggajian dan perhitungan pajak penghasilan pada
Badan Keuangan Daerah Kabupaten Semarang dengan bahasa pemrograman Microsoft Visual
Basic 6.0 dan penyimpanan database MySql. Dengan adanya sistem informasi penggajian dan
perhitungan PPH 21 ini dapat memberikan kemudahan bagi Badan Keuangan Daerah bagian
bendahara gaji dalam mengolah data yang berhubungan dengan penggajian beserta laporannya..

Kata Kunci: Sistem Informasi, Gaji, Pajak Penghasilan.

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat,
sistem informasi sangat dibutuhkan dalam berbagai bidang. Dengan adanya sistem
informasi, diharapkan dapat meningkatkan aksesbilitas data yang disajikan dengan akurat
dan tepat waktu. Kebutuhan akan informasi yang tepat dan akurat untuk penyajian data
sangat dibutuhkan dalam sebuah perusahaan, organisasi maupun instansi pemerintahan.
Selain itu, sistem informasi juga dapat mempermudah dalam melakukan pengolahan data
sehingga dapat menghemat waktu, ruang dan biaya. Sistem informasi penggajian
sangat diperlukan dalam sebuah perusahaan maupun instansi pemerintahan sebagai alat
bantu dalam menghitung, menyimpan, dan mengelola data-data gaji sehingga
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mempermudah dalam menghitung dan membuat laporan pengeluaran gaji.

Gaji atau upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada
karyawan untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah dilakukan, dan dinyatakan atau
dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan atas dasar persetujuan atau perundang-
undangan, serta dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha dengan
karyawan termasuk tunjangan, baik karyawan itu sendiri maupun keluarganya (Sonny,
2003: 141). Pajak didefinisikan sebagai iuran tidak mendapat jasa timbal (kontraprestasi)
yang langsung dapat ditunjukkan dan digunakan untuk membayar pengeluaran-
pengeluaran umum. Sebagai warga negara yang baik maka harus mematuhi peraturan
perundang-undangan yang berlaku salah satunya adalah kewajiban setiap warga negara
yang mempunyai penghasilan untuk membayar pajak, khususnya pajak penghasilan
(PPh) pasal 21.

Badan Keuangan Daerah (BKUD) Kabupaten Semarang yang terletak di jalan
Ahmad Yani No.55 Ungaran, merupakan instansi pemerintahan yang bertugas mengatur
keuangan daerah. Mulai dari anggaran daerah, pajak daerah, pendapatan hingga
pemeliharaan aset daerah. BKUD Kabupaten Semarang memiliki pegawai 90 orang yang
dibagi dalam berbagai bidang mulai dari bidang pendapatan, bidang anggaran hingga
bidang pajak daerah. Pada BKUD Kabupaten Semarang proses penggajian sudah
menggunakan komputer, sistem yang berjalan pada saat ini yaitu menginput data
menggunakan Microsoft Excel. Salah satu masalah yang ada pada proses penggajian ini
adalah apabila menggaji pegawai dengan berbagai jabatan, tingkatan dan golongan serta
sering terjadinya kesalahan pemotongan PPh 21 karena setiap jabatan, tingkatan dan
golongan nominal gaji tidak sama. Selain nominal gaji yang tidak sama, PTKP dan tarif
pajak setiap pegawai juga berbeda.

Oleh karena itu perlu dibuatkan sistem informasi dengan menggunakan bahasa
pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0 (Andi, 2008) dan penyimpanan database
MySql. untuk melakukan proses penggajian agar pelaksanaannya dapat berjalan sesuai
dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu sistem informasi penggajian
ini juga diharapkan dapat menyajikan informasi data pegawai, jabatan, absensi,

perhitungan gaji, PPh21, slip gaji dan laporan penggajian secara tepat dan akurat.

KAJIAN TEORITIS

1. Pengertian Pajak

Pajak adalah iuran atau pungutan wajib yang dipungut oleh pemerintah dari
masyarakat (wajib pajak) untuk menutupi pengeluaran rutin Negara dan biaya
pembangunan tanpa balas jasa yang didapat ditunjuk secara langsung. Pajak adalah
iuran kepada Negara yang dapat dipaksakan yang terutang oleh wajib pajak
membayarnya menurut peraturan dengan tidak mendapat imbalan kembali yang
dapat ditunjuk secara langsung. Pajak adalah iuran masyarakat kepada Negara (yang
dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-
peraturan umum (undang-undang) dengan tidak mendapatkan prestasi kembali yang
langsung dapat ditunjuk dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-
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pengeluaran umum berhubung tugas Negara untuk menyelengarakan pemerintahan”.
Pajak Penghasilan Pasal 21 merupakan cara pelunasan Pajak Penghasilan dalam
tahun berjalan melalui pemotongan pajak atas penghasilan yang diterima atau
diperoleh Wajib Pajak Orang Pribadi dalam negeri sehubungan dengan pekerjaan,
jasa, dan kegiatan sesuai dengan Peraturan Direktur Jenderal Pajak nomor
31/PJ/2012 tentang Pedoman Teknis Tata Cara Pemotongan, Penyetoran, dan
Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 dan / atau Pajak Penghasilan Pasal 26
Sehubungan dengan.
2. Microsoft Visual Basic 6.0

Visual Basic 6.0 adalah program untuk membuat program berbasis Microsoft
Windows secara cepat dan mudah. Visual Basic 6.0 menyediakan tool untuk
membuat aplikasi sederhana sampai aplikasi kompleks atau rumit baik untuk
keperluan pribadi maupun keperluan perusahaan atau instansi dengan sistem yang
lebih besar. Visual dalam hal ini merupakan bahasa pemrograman yang menyerahkan
berbagai macam desain dengan model GUI (Graphical User Interface). Basic
menunjukan bahasa pemrograman BASIC (Beginner All-Purpose Symbolic
Instruction Code). Program aplikasi Visual Basic dikembangkan dari bahasa BASIC
yang ditambahkan ratusan perintah tambahan seperti function, keyword, dan masih
banyak lagi yang berhubungan dengan GUI Windows. Visual Basic 6.0 berorientasi
pada objek (Object Oriented Programming/OOP) yang sangat mudah untuk
digunakan dan dipelajari (Andi Sunyoto, 2007).

3. Microsoft SQL Server 2000

SQL Server 2000 adalah salah satu produk andalan Microsoft untuk database
server. Kemampuan dalam manajemen data dan kemudahan pengoperasian membuat
DBMS (Database Management System) ini menjadi pilihan para database
administrator (Hanif Al Fatta, 2007).

METODE PENELITIAN
Model pengembangan yang penulis gunakan adalah dengan metode pengembangan

yang berdasarkan pertimbangan kecocokan dan sifat penelitian yang akan dilaksanakan

yaitu dengan metode Reserch and Development (R&D)

A. Research and Development (R and D)
Borg and Gall dalam “Educational Research” menjelaskan : R&D adalah sebuah
model pengembangan berbasis industri dimana temuan penelitian digunakan untuk
merancang produk dan prosedur baru, yang kemudian secara sistematis diuji
dilapangan, dievaluasi, dan disempurnakan sampai mereka memenuhi Kkriteria
tertentu, yaitu efektifitas dan berkualitas. Sedangkan menurut Sugiyono (2008)
mengatakan bahwa metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa
inggrisnya Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.

B. Tahapan atau Langkah Dalam Metode R&D
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Metode pengembangan yang digunakan penelitian ini yaitu metode Research
and Development (Borg and Gall) dalam Sugiyono (2013). Langkah-langkah yang
harus dilakukan dalam penggunaan metode penelitian dan pengembangan memiliki
beberapa urutan agar penelitian lebih sempurna sebagai berikut:

Potensi dan Pengumpulan Desain ‘ Validasi
Masalah Data Produk Desain

Produk i Cob.
;;T(hlilr « Uﬁ:(szka « Revisi Desain
Gambar 1. Langkah-langkah dalam Metode R&D
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini berupa Sistem Informasi (software) yang mencatat data
transaksi pengelolaan gaji pegawai sebagai berikut:

PEMERINTAH DAFRAH KABUPATEN SEMARANG
BADAN KEUANGAN DAERAH
SISTEM INFORMASIT PENGOLAMAN DATA GAJI
DAN
PERMITUNGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21
BADAM KELLAMGAM DAk A SARUSATEN SEMARAMG
Gambar 2. Menu Utama
2. Menu Login

LOGIN
UsERD [

PASSWORD |

LOGIN [ BATAL ]

e

Gambar 3. Menu Login
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3. Menu Input Data

- e——

FEMERINTAR DAFRAR CARUPATEN SEMARANG

BADAN KEUANGAN DAERAH

£ At 1 DA g (R D0 AN | e

SISTEM INFORMAST PENGOLAHAN DATA GAJI
DAX
PERHITUNGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21

DO (LA DO PR TN,

|Input Data| Transaksi L:
Jabatan

Pegawai
Absensi
PTKP

Tunjangan

Gambar 4. Menu Input Data

4. Menu Laporan

ERANTAS DATR 8 KANCPATEN SENARANG
JADAN KEUANGAN DAERAH

Ty N NI TN | g

Laporan

Keluar

PERHITUNGAN PAJAK PENGHASTUAN PASAL 21

ST AN ST VBT EAMSS

PLOETED . s TR
Gambar 5. Menu Laporan

5. Form Input Data Jabatan

INPUT DATA JABATAN
BADAMN KEUANGAMN DAERAH KABUPATEN SEMARANG

Laporan Data Pegawai
Laporan Absensi
Laporan Tunjangan
Laporan PPh 21
Laporan Penggajian

Slip Gaji

........... l..:.-. o

Mama Jabatan [ B IF

Pangkot | 3 |

Golongan [ =] -

Bl I_;l | :F'h-\.d- 1]
Gaji Pokok l— T [ Gndiual |Paraada buda Tinghat il

[o] |
uuém | 'ilhi:'un I mp.us | EI:II‘:'I' I ml_;lm J exit |

Gambar 6. Form Input Jabatan
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6. Form Input Data Pegawai

N | A

INPUT DATA PEGAWAI

BADAN KEUANGAN DAERAH KABUPATEN SEMARANG

NI [ Status T
Nama Pegawai [ Istri P———
Tempat, Timggal Lisher | Jumlsh sk [
[eozm 4] TMT-CPNS |
Jenis Kelumm | Nwy [
Agama = Tabyistam [ K |
Alamat ‘ ) R
Gangi Pokok | 3
s | || e || il | @it
2aa e
USSR Avera Ay v'lﬂ"' ™ [FLREVIUN M Catwaywed Dy i\!:._
; S rrnn Trarewia Ty Lenww AT P rEwF s GAM Gy w-:..—[i_

7. Form Input Data Tunjangan

Gambar 7. Form Input Pegawai

INFUT DATA TUNJANGAN
BADAMN KEUANGAN DAERAH KABUPATEMN SEMARANG

Tunjangan BFIS

NI I
—
. ——
HKode Jistwatan [ |
| |
Gaii Pokolk |
Tunjanges labsten [
Tunpmgem Suamiflsir |
Tunjangen Anak F
Tunjmgan JKM | al | .
Tunjangen JIKK [

| | (oD ] i | S | et |
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Gambar 8. Form Input Tunjangan
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8. Form Perhitungan PPH 21
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PAJAK PENGHASILAN PASAL 21
BADAN KEUANGAN DAERAH KABUPATEN SEMARANG

NIP

3y Nemes |
NPWP - r
Gaji Pokok [ Tt PP
Tunjangan Suamy Istri | i [
Tunjang an Anek [ o [
Tunjangen Lamnya | o
Boms, Gretfiaksi, dan THR [ i [
Pl A P N MIA S LN
Penghasiion Bewro Scbulan [ o “'h-';'l":m l.!l:T"It’Mx:llﬂ ilh::."‘::‘ I.n.vn.-'o.}.
Binya b p N e S
“e - < w2 i o Merd oy
luran Persion otou luran JHT [
Total Pesgurangan 9
Penghesden Neto Sebulan 9]
Fenghasidan Neto Setah r
FTKP = et »
Pr — W = [ WP
PPH pasal 21 Setalun JANBAH n KOuONG wus |
PPH pesal 21 Sebulan exit |

Gambar 9. Form Perhitungan PPH21

9. Form Penggajian

INPUT DATA PENGGAJIAN
BADAN KEUANGAN DAERAH KABUPATEN SEMARANG

Mo Sligs I M | -] TR =
Fodim - PMama Pagoead |
Jabsatain I I T T
Drats G
Caji Pokok [ i
Tumjmg s : Pustomgam ; TeERARH
Tunjongeen Jakeian | Potongem W 10%. | HFM
T sy % s Wi Potomgam KM

T sy Al Podomgan JKK @
T JHEM Pam [EYEIE = |

|y | ey [ .
Tunjmngen IKK | Polongam PFh 21 | -
Tunjengsn BFIS [ Polongan Abren [ I ﬂ
Cimji Persih | SLUIF DAN

[T

[ T AN AT VITMITEETTN  Seviewien P o ] ETIE

(L] JLLELEE 01 AT VORI 1 FENANR S frd Tep ] ek L 0

(L] g b | AR T 1 HER T BT F oo i s Py -

(] T AT TMIREETE Al R [ ]

|l |

Gambar 10. Form Penggajian
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10. Laporan Penggaj_ign_

LAFORAN FENGGAJIAN
BADAN KEUANCGAN DAERAH KABUPATEN SEMARANG

Na dkp IR B am g hasi bas Patasgas Tatal Fam phasilan

v Fakak

wil TWR 1% Caji Bervik

mj Bwwem s Tnir
= kel
& TK3
& KK
= BPIS

TR
yddRddr
LB EER ]
'R

m

-1

o

o

Goa:23 Led80a] Zre e 00 2899 104,00 Jlataam
FEER A2 Abrd Do
B e B S

Fominem

Krpala Badan Kewmgan Kpaia Bedsng Forbcadshammn
Kl Lomamag Bades Kousagen Kabugana ] omaisng

Abdulah Makus, 3T, 3 5 Do Jadi Bpysana

Gambar 11. Laporan Penggajian

KESIMPULAN

Dari uraian pembahasan diatas mengenai Sistem Informasi Pengolahan Data Gaji

Pegawai dan Perhitungan PPh Pasal 21, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.
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Sistem pengolahan data gaji pegawai dan perhitungan PPh 21 merupakan unsur
penting dalam sebuah perusahaan ataupun instansi, terutama dalam siklus sistem
akuntansi. Mengingat pentingnya hal tersebut maka diperlukan ketelitian dalam proses
pengerjaannya. Maka dari itu, sistem informasi yang sudah terkomputerisasi ini dapat
menunjang proses penggajian sehingga pengerjaannya dapat berjalan sesuai dengan
rencana dan tujuan yang telah ditetapkan.

. Proses pekerjaan sistem penggajian dan perhitungan PPh 21 merupakan proses sistem

yang bersiklus dimana dilakukan setiap bulan. Proses kerja ini akan lebih baik dan
efektif jika dikerjakan dengan menggunakan sistem dan aplikasi yang
terkomputerisasi. Aplikasi berbasis database dalam proses penggajian dalam sebuah
sistem akan lebih memberikan keuntungan dalam hal pengelolaan data, meminimalkan
kesalahan, penyediaan informasi yang lebih mudah dan cepat untuk diakses, serta
menyediakan laporan-laporan yang dibutuhkan manajemen.
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